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PRAKATA PENULIS

Wacana tentang desa di Indonesia acapkali terjebak dalam dua kutub
ekstrem. Pada satu sisi, tampak merupakan entitas arkais yang perlu
dimodernisasi, dan pada sisi lain sebagai benteng kearifan lokal yang
romantis dan harus dilindungi dari gerusan zaman kontemporer.
Realitasnya jauh lebih kompleks dan dinamis, karena potret desa hari ini
merupakan ruang pertarungan gagasan, arena perjumpaan antara tradisi
dan teknologi, serta lokus inovasi yang tak terduga. Ketika Undang-Undang
Desa menjelmah, maka upaya reposisi desa bukan lagi sekadar objek
pembangunan, tetapi sudah merupakan subjek yang berdaulat.

Selain pergeseran paradigma dimaksud, juga ditambah dengan
penetrasi dan infiltrasi digital serta integrasi pasar yang kian dalam,
sehingga menuntut upaya pembacaan ulang yang kritis dan komprehensif
terhadap sosiologi perdesaan. Dalam konteks inilah, buku ajar ini
dikedepankan sebagai sebuah refleksi kegelisahan dalam rangka
menyajikan potret perdesaan yang tidak monolitik, melampaui dikotomi
usang desa-kota, dan membekali para mahasiswa serta pegiat perdesaan
dengan perangkat analisis yang relevan untuk memahami dan berkontribusi
pada transformasi desa di abad ke-21.

Buku ini dirancang secara sistematis untuk memandu pembaca dari
pemahaman konseptual menuju analisis empiris dan aplikasi praktis. Bagian
awal (Bab 1-4) adalah membentangkan fondasi teoretis dan konseptual,
mulai dari potret umum perdesaan, ragam perspektif, hingga teori-teori
kunci tentang perubahan sosial, modal sosial, dan pemberdayaan.
Selanjutnya, Bab 5 secara khusus membahas metodologi kajian perdesaan,
membekali pembaca dengan pendekatan riset yang partisipatif dan inovatif.
Namun keunggulan utama buku ini terletak pada analisis mendalam di
bagian tengah (Bab 6-12), yang tidak hanya mengupas dimensi sosial-
budaya, ekonomi, dan ekologi, tetapi juga menyajikan tipologi desa
kontemporer secara ekstensif. Pembahasan mengenai desa digital, desa
pesisir, desa pinggiran kota, hingga desa adat memberikan pemahaman
yang granular dan kontekstual, sehingga terkesan jauh dari generalisasi
yang menyederhanakan. Buku ini ditutup dengan proyeksi masa depan
perdesaan serta sintesis strategi dan rekomendasi kebijakan, menjembatani
dunia akademik dengan kebutuhan praktis di lapangan.



Penyelesaian naskah ini tentu tidak lepas dari dukungan berbagai pihak.
Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan kepada rekan-rekan
sejawat di lingkungan akademik yang tak pernah lelah berdiskusi dan
memberikan masukan kritis yang membangun. Penghargaan setinggi-
tingginya juga saya berikan kepada para mahasiswa, karena dengan telaah
kritisisme yang tajam mereka di ruang kelas, maka secara tidak langsung
turut membentuk kedalaman dan alur penyajian buku ini. Dukungan moril
dan pengertian yang tak terhingga dari keluarga menjadi sumber kekuatan
yang luar biasa selama proses penulisan. Akhirnya, terima kasih kepada
pihak penerbit yang telah memberikan kepercayaan dan bekerja secara
profesional untuk mewujudkan buku ini ke hadapan pembaca.

Betapa besar harapan penulis, agar buku ini tidak berhenti sebagai
bahan bacaan, tetapi juga tampil menjadi pemantik diskusi, inspirasi
penelitian, dan panduan aksi-aksi pemberdayaan. Pasalnya, perdesaan
adalah kanvas hidup yang terus berubah, sehingga pemahaman kita pun
harus senantiasa terus diperbarui. Karena itulah, maka masukan, koreksi
dan kritik membangun dari segenap pembaca adalah sungguh sangat kami
nantikan untuk penyempurnaan ke depan. Semoga ikhtiar kecil ini dapat
menyumbangkan secercah pemikiran bagi upaya bersama mewujudkan
perdesaan Indonesia yang lebih adil, mandiri, dan berkelanjutan.

Kendari, 10 Juli 2026

Peribadi, dkk.



KATA PENGANTAR AHLI

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku ajar
Sosiologi Pendesaan ini. Kehadirannya menjadi oase intelektual yang sangat
relevan di tengah dinamika transformasi perdesaan Indonesia yang kian
kompleks. Ketika dahulu diskursus perdesaan sering kali terperangkap
dalam dikotomi usang desa-kota atau romantisme agraris, kini kita
berhadapan dengan realitas desa yang terhubung secara digital, terintegrasi
dalam rantai nilai global, sekaligus menghadapi tantangan ekologis dan
ketimpangan sosial yang baru.

Betapa kini, desa tidak lagi menjadi objek pinggiran, tetapi merupakan
episentrum perubahan yang menuntut lensa analisis sosiologis yang segar
dan kritis. Karena itu, buku ini hadir pada momentum yang tepat untuk
menjawab kebutuhan akademik serta berupaya menawarkan kerangka
kerja yang solid untuk memahami perdesaan kontemporer. Dalam konteks
ini, adalah sebuah potret wilayah pedesaan yang bukan lagi sebagai entitas
yang statis dan tradisional-konvensional, melainkan sebagai sebuah arena
sosial yang hidup dan terus bernegosiasi dengan modernitas.

Saya menyambut dengan gembira kontribusi buku ini dalam
memperkaya khazanah literatur sosiologi perdesaan di Indonesia. Banyak
buku yang tersedia cenderung bersifat parsial atau merupakan terjemahan
yang konteksnya kurang selaras dengan realitas lokal. Buku ini, sebaliknya,
menawarkan sebuah sintesis yang mengagumkan. Strukturnya yang
sistematis, dimulai dari fondasi teoretis klasik dan kontemporer, berlanjut
ke analisis tematik isu-isu krusial seperti reforma agraria, digitalisasi desa,
politik lokal, gender, hingga resiliensi komunitas. Semuanya adalah
menunjukkan kedalaman riset penulis. Keunggulannya tidak hanya terletak
pada kompilasi teori, tetapi pada kemampuannya merajut berbagai
perspektif tersebut menjadi sebuah narasi analitis yang koheren. Dengan
demikian, buku ini berhasil melampaui fungsinya sebagai buku ajar semata
dan menjelma menjadi sebuah monograf penting yang memetakan lanskap
sosiologi perdesaan mutakhir.

Salah satu kekuatan utama yang patut diapresiasi adalah pendekatan
penulis dalam menyajikan materi. Tampak jelas bahwa analisis yang
dibangun tidak hanya bersandar pada studi pustaka yang ekstensif, tetapi
juga diperkaya oleh pengalaman dan kepekaan empiris sebagai alumni
sosiologi pedesaan IPB. Hal ini membuat pembahasan terasa membumi dan
relevan. Gaya bahasa yang digunakan jernih, lugas, dan mengalir, berhasil



menghindari jebakan jargon akademis yang kering tanpa mengorbankan
kedalaman substansi. Bagi mahasiswa, pendekatan ini sangat berharga.
Sajian studi kasus yang kontekstual dan pertanyaan reflektif di akhir setiap
bab dirancang untuk tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
mengasah kemampuan berpikir kritis dan imajinasi sosiologis. Proses
pembelajaran tampak digerakkan dari sekadar menghafal konsep menjadi
mampu melakukan analisis mandiri terhadap fenomena sosial di sekitar
mereka.

Potret keluasan cakupan dan kedalaman analisisnya, maka buku ini
tidak boleh hanya direkomendasikan kepada mahasiswa Program Studi
Sosiologi dan Kesejahtraan Sosial sebagai rujukan utama. Akan tetapi, para
dosen dan pengajar dan aktivis LSM dapat menemukan banyak inspirasi
untuk mengembangkan materi kajian yang mungkin lebih dinamis dan
kontekstual. Tak pelak lagi, kepada para peneliti, baik pemula maupun
senior, dapat memanfaatkannya sebagai pijakan konseptual yang kokoh
sekaligus sumber identifikasi celah riset yang mendesak untuk dieksplorasi
lebih lanjut. Lebih jauh dari itu, buku ini juga sangat bermanfaat bagi para
praktisi pembangunan, aparat pemerintah daerah, aktivis lembaga swadaya
masyarakat, dan siapa pun yang bekerja dan berinteraksi dengan komunitas
perdesaan. Wawasan sosiologis yang ditawarkan dapat membantu mereka
merumuskan kebijakan dan program yang lebih humanis, partisipatif, dan
peka terhadap konteks sosial-budaya setempat.

Akhir kata, saya menaruh harapan besar agar buku ini dapat menjadi
salah satu rujukan fundamental dalam studi perdesaan di Indonesia.
Semoga kelak tidak hanya mengisi rak-rak perpustakaan, tetapi juga
memantik diskusi-diskusi yang produktif di ruang-ruang kelas, forum
seminar, hingga di balai-balai desa. Semoga dari rahim pemikiran yang
tersaji di dalamnya, akan lahir generasi baru sosiolog, peneliti, dan praktisi
yang memiliki komitmen dan pemahaman mendalam untuk turut serta
membangun perdesaan Indonesia yang lebih adil, sejahtera, dan
berkelanjutan. Selamat membaca.

Kendari, 15 Juli 2026

Dr. Aryuni Salpiana Jabar
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POTRET UMUM WILAYAH PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Ketika berhasil menyelesaikan pembahasan pada bab ini, maka
mahasiswa diharapkan mampu: (1) Menjelaskan evolusi dan ruang lingkup
kajian sosiologi perdesaan sebagai disiplin ilmu yang relevan untuk
memahami realitas sosial di Indonesia; (2) Menentukan karakteristik utama
suatu wilayah sebagai 'perdesaan' dengan menggunakan indikator sosial,
ekonomi, dan spasial yang berlaku di Indonesia; (3) Menerapkan konsep
dikotomi dan ketergantungan desa-kota untuk mengidentifikasi bentuk-
bentuk ketimpangan dalam studi kasus spesifik, seperti pada rantai pasok
komoditas pertanian dari desa ke kota; (4) Menggunakan kerangka
konseptual dasar untuk memetakan tantangan kontemporer yang dihadapi
komunitas perdesaan, misalnya dampak pembangunan infrastruktur masif
terhadap struktur sosial ekonomi lokal; dan (5) Mendemonstrasikan
pemahaman tentang dinamika perdesaan dengan menyusun sebuah sketsa
profil sosial-ekonomi awal sebuah desa berdasarkan data sekunder yang
tersedia.

B. PENDAHULUAN

Ketika kata 'desa' terlontar, maka citra apa gerangan yang terlintas
dalam benak Anda? Mungkin saja sebagian besar membayangkan
hamparan sawah hijau, suasana kehidupan yang tenang, damai, sejuk, dan
terus berinteraksi dalam semangat kegotongroyongan. Gambaran inilah
yang kerap diromantisasi dalam media dan ingatan kolektif, namun hal itu
tidak sepenuhnya salah. Akan tetapi, juga tidak lagi memadai untuk
menangkap kompleksitas wilayah perdesaan Indonesia kontemporer.
Pasalnya, potret desa bukan lagi entitas yang terisolasi dan statis, namun
sudah tampak sebagai arena pertarungan kepentingan, inovasi, dan
perubahan sosial yang berlangsung cepat. Artinya, memahami perdesaan
hanya dari lensa nostalgia adalah sebuah kekeliruan intelektual yang dapat



KONSEP DAN PERSPEKTIF
DASAR KAJIAN PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, maka mahasiswa
sangat diharapkan mampu: (1) Menerapkan berbagai perspektif
(administratif, geografis, sosiologis, dan ekonomi) untuk mengidentifikasi
karakteristik suatu wilayah sebagai perdesaan dalam konteks studi kasus di
Indonesia; (2) Menggunakan konsep Gemeinschaft dan Gesellschaft untuk
menganalisis pola-pola relasi sosial dan perubahan solidaritas pada
komunitas perdesaan yang mengalami modernisasi, seperti desa wisata
atau desa industry; (3) Menentukan implikasi dari penggunaan definisi
'desa’ yang berbeda (misalnya, definisi legal-administratif versus definisi
sosiokultural) terhadap desain program pemberdayaan masyarakat di
tingkat lokal; (4) Membedakan secara konseptual antara istilah desa,
perdesaan (rural), ruralitas, dan komunitas lokal dengan menggunakan
contoh-contoh spesifik dari berbagai wilayah di Indonesia; dan (5)
Mengimplementasikan kerangka konseptual dasar yang telah dipelajari
untuk merumuskan sebuah proposal analisis singkat mengenai
permasalahan sosial-ekonomi di sebuah desa pilihan.

B. PENDAHULUAN

Tak apalah kita coba membayangkan atas potret wilayah perdesaan di
Indonesia. Pertama, sebuah desa di lereng gunung Air Terjung Moramo
Kabupaten Konawe Selatan yang warganya secara kolektif mengelola
destinasi wisata berbasis kearifan lokal. Dalam konteks ini, keputusan
diambil melalui musyawarah adat dan keuntungan dibagi untuk
kepentingan bersama. Kedua, sebuah permukiman di pinggiran kawasan
industri pertambangan nikel di Konawe Utara yang secara administratif
berstatus "desa", namun penduduknya adalah pekerja pabrik dari berbagai



TEORI PERUBAHAN DAN
PEMBANGUNAN PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Ketika berhasil menyelesaikan bacaan pada pembahasan dalam bab ini,
maka mahasiswa diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep dari teori
modernisasi untuk mengidentifikasi asumsi yang mendasari program
pembangunan seperti program "desa maju" atau "desa digital" di Indonesia;
(2) Menggunakan kerangka teori dependensi untuk menganalisis pola
hubungan eksploitatif antara industri ekstraktif (misalnya, perkebunan
sawit atau pertambangan) dengan masyarakat lokal di perdesaan; (3)
Menentukan faktor-faktor pendorong dan penghambat transformasi sosial
dalam sebuah studi kasus komunitas perdesaan berdasarkan data yang
disajikan; (4) Memilih model pembangunan berkelanjutan yang paling
sesuai untuk konteks ekologis dan sosial sebuah desa pesisir yang
terdampak perubahan iklim, dengan memberikan justifikasi pilihan tersebut;
(5) Menghitung potensi interaksi ekonomi antara sebuah desa dan kota
terdekat menggunakan model gravitasi sebagai dasar untuk merencanakan
lokasi pusat pelayanan desa; dan (6) Menjelaskan perbedaan fundamental
antara paradigma modernisasi dan dependensi dalam memandang peran
desa dalam pembangunan nasional.

B. PENDAHULUAN

Perhatikan dua potret perdesaan Indonesia yang kontras. Di satu sisi,
sebuah desa di lereng Gunung Merapi, Yogyakarta, berhasil
mentransformasi dirinya menjadi destinasi wisata yang ramai dikunjungi,
dengan homestay yang dikelola warga dan paket tur yang menghasilkan
pendapatan signifikan. Namun pada sisi lain, tidak jauh dari sana, desa-desa
agraris lainnya justru merasakan tekanan hebat akibat ekspansi properti
dari kota, ketika lahan sawah produktif perlahan beralih fungsi menjadi



MODAL SOSIAL, PEMBERDAYAAN,
DAN KETAHANAN DESA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep modal sosial (ikatan, jembatan,
dan jaringan) untuk memetakan potensi dan tantangan dalam program
pembangunan desa; (2) Mendemonstrasikan alur perancangan program
pemberdayaan masyarakat yang partisipatif, dari identifikasi masalah
hingga evaluasi, menggunakan studi kasus desa di Indonesia; (3)
Menentukan intervensi yang tepat untuk meningkatkan ketahanan sosial-
ekologis desa dalam menghadapi tekanan eksternal, seperti perubahan
iklim atau krisis ekonomi, dengan menggunakan kerangka teori ekologi
manusia; (4) Memodifikasi program pembangunan desa konvensional agar
selaras dengan prinsip kearifan lokal dan etnopedagogi untuk mencapai
pembangunan perdesaan berkelanjutan (sustainable rural development);
dan (5) Menganalisis keterkaitan antara modal sosial, pemberdayaan, dan
ketahanan komunitas sebagai satu kesatuan sistemik dalam konteks
pembangunan desa di Indonesia.

B. PENDAHULUAN

Mengapa sebagian program pembangunan desa yang didanai miliaran
rupiah berakhir menjadi proyek gagal. Sementara inisiatif sederhana yang
lahir dari masyarakat justru mampu bertahan dan berkembang? Pertanyaan
ini  menjadi titik berangkat krusial dalam memahami dinamika
pembangunan perdesaan kontemporer. Betapa acapkali fokus
pembangunan hanya tertuju pada aspek "keras" (infrastruktur fisik,
bantuan modal tunai) sambil mengabaikan fondasi "lunak" yang justru
menjadi penentu keberhasilan jangka panjang: relasi sosial, kepercayaan,
dan kapasitas kolektif masyarakat. Kegagalan program vyang tidak



METODOLOGI KAJIAN PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menentukan paradigma riset (positivis, interpretif,
dan kritis) yang paling sesuai untuk menganalisis fenomena konflik agraria
di sebuah komunitas perdesaan; (2) Menerapkan kerangka desain mixed
methods (sekuensial atau konkuren) dalam menyusun proposal penelitian
mengenai efektivitas program dana desa; (3) Mendemonstrasikan
penggunaan minimal dua teknik Participatory Rural Appraisal (PRA), seperti
diagram Venn dan kalender musiman untuk mengidentifikasi potensi dan
masalah desa dalam sebuah studi kasus; (4) Memilih dan memberikan
justifikasi atas pendekatan kualitatif (etnografi, netnografi, atau studi kasus)
yang paling relevan untuk meneliti dampak ekonomi digital terhadap
kelompok petani Perempuan; dan (5) Menggunakan data hasil pemetaan
sosial dan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi kantong-
kantong kerentanan sosial atau potensi sumber daya di tingkat desa.

B. PENDAHULUAN

Sebuah program pemerintah pernah menyalurkan bantuan traktor
tangan ke sebuah desa agraris di pesisir utara Jawa dengan tujuan
meningkatkan produktivitas panen padi. Program ini dirancang berdasarkan
data survei kuantitatif yang menunjukkan rendahnya tingkat mekanisasi
pertanian. Namun beberapa tahun kemudian, evaluasi menemukan bahwa
program tersebut justru memperuncing ketimpangan. Traktor hanya
diakses oleh segelintir elite desa yang memiliki modal dan koneksi.
Sementara buruh tani perempuan yang sebelumnya mendapat penghasilan
dari sistem bawon (sistem bagi hasil panen) kehilangan pekerjaan mereka.
Kegagalan ini bukanlah akibat dari niat buruk, kecuali sebuah kegagalan
metodologis. Para perencana program gagal memahami struktur sosial,
relasi kuasa, dan sistem ekonomi subsisten yang kompleks di desa tersebut.



KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA
MASYARAKAT DESA

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep etos dan pandangan hidup
(misalnya, narimo ing pandum atau siri' na pacce) untuk menjelaskan pola
pengambilan keputusan ekonomi pada komunitas petani atau nelayan di
Indonesia; (2) Menggunakan kerangka analisis sistem nilai dan norma sosial
untuk mengidentifikasi potensi perubahan struktur dan fungsi keluarga di
desa-desa yang mengalami modernisasi, seperti di kawasan agropolitan
atau lingkar industry; (3) Menentukan peran strategis kelembagaan sosial
desa (seperti kelompok tani, arisan, atau lembaga adat) dan modal sosial
(seperti gotong royong dan kepercayaan) dalam mengimplementasikan
sebuah program pemberdayaan masyarakat; (4) Mengimplementasikan
prinsip-prinsip etnopedagogi untuk merancang sebuah model penyuluhan
sederhana yang relevan dengan tradisi dan identitas lokal suatu komunitas
desa sasaran; dan (5) Menganalisis hubungan kausal antara praktik kearifan
lokal (misalnya, sistem subak di Bali atau awig-awig di Lombok) dengan
tingkat kohesi sosial dan ketahanan komunitas dalam menghadapi tekanan
eksternal seperti perubahan iklim atau krisis ekonomi.

B. PENDAHULUAN

Citra pedesaan yang kerapkali muncul dalam benak kita adalah sebuah
lanskap yang tenang, harmonis, dan cenderung statis. Namun realitas di
lapangan menunjukkan gambaran yang jauh lebih kompleks dan dinamis.
Kini, desa-desa di Indonesia berada di persimpangan jalan, berhadapan
langsung dengan arus modernisasi, penetrasi pasar, dan berbagai intervensi
kebijakan pembangunan yang tidak selalu selaras dengan denyut nadi
kehidupan lokal. Banyak program pembangunan yang dirancang dengan



POTRET SOSIAL EKONOMI PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan  mampu: (1) Menerapkan kerangka analisis untuk
mengidentifikasi tingkat ketergantungan ekonomi suatu desa pada sektor
pertanian tradisional berdasarkan studi kasus vyang disajikan; (2)
Menghitung secara sederhana potensi nilai tambah dari sebuah komoditas
unggulan perdesaan untuk menentukan kelayakan pengembangannya
menjadi produk olahan; (3) Mendemonstrasikan cara memetakan
hambatan akses terhadap modal, pasar, dan teknologi yang dihadapi oleh
kelompok usaha spesifik (misalnya, kelompok tani perempuan atau pemuda
karang taruna) di perdesaan; (4) Menganalisis data sekunder sederhana
(misalnya, data Podes atau Susenas) untuk membandingkan profil
kesejahteraan dan tingkat kesenjangan antara dua tipologi desa yang
berbeda; dan (5) Menentukan model kelembagaan ekonomi lokal, seperti
BUMDes atau ekowisata berbasis masyarakat, yang paling sesuai untuk
diimplementasikan pada sebuah konteks desa hipotetis dengan
karakteristik sosial-ekonomi tertentu.

B. PENDAHULUAN

Potret perdesaan di Indonesia sering kali menampilkan sebuah
paradoks yang tajam. Di satu sisi, desa adalah lumbung pangan, penyedia
sumber daya alam, dan penjaga kearifan ekologis. Namun di sisi lain, data
statistik secara konsisten menunjukkan bahwa kantong-kantong kemiskinan
justru terkonsentrasi di wilayah ini. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
bahwa pada Maret 2023, persentase penduduk miskin di daerah perdesaan
mencapai 12,22%, hampir dua kali lipat dibandingkan daerah perkotaan
yang berada di angka 7,29%. Kesenjangan ini bukanlah sekadar angka,
melainkan manifestasi dari persoalan struktural yang kompleks dan berakar
dalam. Bagi seorang sosiolog, pertanyaan mendasarnya bukanlah "berapa"



SUMBER DAYA ALAM, AGRARIA,
DAN LINGKUNGAN PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep-konsep kunci dari perspektif
ekologi perdesaan untuk memetakan hubungan timbal balik antara sistem
sosial dan sistem ekologis pada sebuah studi kasus desa di Indonesia; (2)
Menentukan bentuk-bentuk kerentanan sosial-ekologis yang dihadapi
masyarakat desa sebagai dampak dari ekspansi kapitalisme agraris, dengan
menggunakan contoh kasus perkebunan skala besar atau proyek
pertambangan; (3) Memilih strategi adaptasi yang paling relevan untuk
memperkuat ketahanan pangan dan ketahanan ekologi di tingkat
komunitas desa, berdasarkan analisis kondisi biofisik dan sosial-ekonomi
lokal; (4) Menyelesaikan analisis studi kasus sederhana mengenai dampak
perubahan iklim dan alih fungsi lahan terhadap keberlanjutan mata
pencaharian petani di suatu wilayah perdesaan; dan (5)
Mengimplementasikan kerangka SDGs Desa untuk merumuskan usulan
program pembangunan partisipatif yang berfokus pada penyelesaian
konflik agraria dan penguatan hak atas tanah masyarakat lokal.

B. PENDAHULUAN

Betapa lintasan alam perdesaan Indonesia menyimpan sebuah
paradoks yang sangat fundamental. Di satu sisi, desa adalah lumbung
pangan, sumber air, penyimpan keanekaragaman hayati, dan ruang hidup
bagi jutaan jiwa yang menggantungkan nasibnya pada kemurahan alam.
Namun di sisi lain, wilayah perdesaan jugalah arena pertarungan sengit atas
sumber daya, lokasi degradasi lingkungan yang masif, dan panggung bagi
tersingkirnya masyarakat lokal dari tanah leluhurnya. Konsep ini, yakni
perdesaan sebagai ruang yang diperebutkan (contested space), menjadi



PROBLEMATIKA SOSIAL DAN
KEMANUSIAAN DI PERDESAAN

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menentukan model intervensi sosial yang paling
sesuai untuk mengatasi kasus kemiskinan struktural di sebuah desa nelayan
di pesisir utara Jawa, berdasarkan analisis faktor penyebabnya; (2)
Mengklasifikasikan jenis-jenis konflik agraria yang terjadi di perdesaan
Indonesia, seperti konflik lahan dengan perusahaan atau konflik batas desa,
berdasarkan aktor dan pemicu utamanya; (3) Menerapkan kerangka kerja
analisis kerentanan sosial (social vulnerability) untuk mengidentifikasi
kelompok masyarakat desa yang paling berisiko terdampak krisis akibat
bencana alam atau kegagalan panen; (4) Menghitung rasio ketergantungan
(dependency ratio) di desa yang mengalami urbanisasi masif dan
menentukan implikasinya terhadap beban ekonomi rumah tangga yang
ditinggalkan; dan (5) Memilih strategi revitalisasi kelembagaan adat yang
paling relevan untuk memperkuat kembali modal sosial di komunitas desa
yang mengalami modernisasi, dengan mempertimbangkan potensi konflik
dan penerimaan masyarakat.

B. PENDAHULUAN

Citra perdesaan dalam imajinasi kolektif masyarakat Indonesia sering
kali terbingkai dalam romantisme keasrian, harmoni, dan kemakmuran
agraris—sebuah narasi "gemah ripah loh jinawi". Namun, di balik panorama
sawah yang menghijau dan keramahan warganya, tersembunyi realitas
yang jauh lebih kompleks dan problematis. Bab ini akan membawa kita
melampaui pandangan stereotipikal tersebut untuk mengupas secara kritis
berbagai problematika sosial dan kemanusiaan yang mencengkeram
kehidupan di perdesaan kontemporer. Memahami paradoks ini adalah



TIPOLOGI DESA KONTEMPORER |

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep smart village untuk merancang
sebuah model inovasi pelayanan publik dasar (misalnya, administrasi
kependudukan atau informasi pasar) yang sesuai dengan konteks sosial-
budaya sebuah desa studi kasus; (2) Menentukan strategi adaptasi sosial-
ekologis yang paling relevan bagi komunitas desa pesisir yang menghadapi
ancaman perubahan iklim. Hal ini menggunakan studi kasus, terutama dari
pesisir utara Jawa atau wilayah kepulauan Indonesia Timur; (3)
Memodifikasi pendekatan pembangunan desa konvensional agar selaras
dengan karakteristik sosial-ekologi dan sistem pertanian spesifik di desa
pegunungan, seperti pada komunitas petani kopi di Gayo atau petani sayur
di Konda Konsel; (4) Mengimplementasikan kerangka analisis untuk
mengidentifikasi potensi dan tantangan utama dalam transformasi digital di
sebuah desa. lkhwal ini mempertimbangkan faktor literasi digital,
infrastruktur, dan kepemimpinan lokal; dan (5) Memilih kerangka tipologis
(desa digital, desa pesisir, desa wisata, desa adat dan pegunungan) yang
paling tepat untuk menganalisis sebuah permasalahan pembangunan desa
yang disajikan dalam studi kasus.

B. PENDAHULUAN

Citra desa dalam benak publik sering kali terperangkap dalam
romantisme masa lalu berupa hamparan sawah hijau, masyarakat agraris
yang komunal, dan kehidupan yang seolah tak tersentuh deru modernitas.
Namun realitas desa di Indonesia pada abad ke-21 jauh lebih kompleks dan
beragam. Bayangkan tiga potret desa berikut. Pertama, Desa Ciburial di
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, yang pemerintah desanya aktif
menggunakan situs web dan media sosial untuk menyebarkan informasi
APBDes secara transparan dan mempromosikan potensi wisata lokalnya. Di



TIPOLOGI DESA KONTEMPORER Il

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep sistem sosial agraris dan
kelembagaan irigasi untuk menganalisis tantangan regenerasi petani pada
studi kasus desa persawahan di Jawa; (2) Menentukan dampak sosial-
ekonomi sebagai dampak alih fungsi lahan pertanian akibat ekspansi
perkotaan (urban sprawl) dengan menggunakan kerangka analisis
transformasi desa-kota pada konteks desa di sekitar kawasan metropolitan
Jabodetabek, termasuk beberapa daerah di Sulawesi Tenggara; (3) Memilih
model perhutanan sosial yang paling relevan untuk diimplementasikan
dalam sebuah skenario konflik pemanfaatan sumber daya alam antara
masyarakat desa dan pemangku kepentingan di kawasan hutan konservasi;
(4) Menganalisis perbedaan dan persamaan pola perubahan sosial,
ekonomi, dan budaya pada tiga tipologi desa kontemporer (agraris,
pinggiran kota, kawasan hutan) berdasarkan studi kasus yang disajikan; dan
(5) Menggunakan data sekunder, seperti data Potensi Desa (Podes) dari BPS
untuk mengidentifikasi karakteristik utama yang membedakan desa agraris,
desa pinggiran kota, dan desa kawasan hutan di suatu wilayah kabupaten
atau provinsi di Indonesia.

B. PENDAHULUAN

Imajinasi publik dan bahkan sebagian diskursus akademik seringkali
masih membayangkan "desa" sebagai entitas tunggal yang seragam sebagai
sebuah komunitas agraris yang masih komunal, terisolasi, dan ajek. Namun
kini, realitas pedesaan Indonesia kontemporer jauh lebih kompleks dan
beragam. Betapa sebuah desa di pedalaman Meratus, Kalimantan Selatan
yang kehidupannya bertumpu pada hasil hutan non-kayu dan terikat oleh
hukum adat, memiliki struktur sosial dan tantangan yang fundamental.
Ikhwal itu adalah berbeda dengan sebuah desa di Kabupaten Bekasi yang

7’



TIPOLOGI DESA KONTEMPORER Il

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep pariwisata berbasis
masyarakat untuk menganalisis model pengelolaan, potensi, dan tantangan
yang dihadapi desa-desa wisata di Indonesia; (2) Menentukan strategi
integrasi antara pengembangan ekonomi kreatif dan upaya pelestarian
budaya lokal untuk mendukung keberlanjutan sosial-ekologis di sebuah
desa wisata; (2) Menggunakan kerangka sosiologi hukum untuk
menjelaskan dinamika antara hukum adat dan hukum negara dalam
konteks pengelolaan sumber daya dan resolusi konflik di komunitas desa
adat; (4) Menganalisis dampak ganda dari isolasi infrastrukturvsebagai
mekanisme  konservasi komunitas sekaligus sebagai hambatan
Pembangunan pada masyarakat desa adat dan pedalaman; dan (5)
Mendemonstrasikan kemampuan analisis komparatif dengan membedakan
karakteristik, tantangan, dan potensi antara tipologi desa wisata, desa adat,
dan bentuk-bentuk perdesaan lainnya.

B. PENDAHULUAN

Citra perdesaan dalam benak publik seringkali bersifat monolitik berupa
hamparan sawah, masyarakat agraris yang komunal, dan ritme kehidupan
yang lambat. Namun, realitas desa-desa di Indonesia kontemporer jauh
lebih kompleks dan beragam. Desa tidak lagi hanya menjadi latar belakang
atau antitesis dari kota, melainkan arena dinamis tempat berbagai model
pembangunan, identitas budaya, dan kepentingan ekonomi saling
berbenturan dan bernegosiasi. Di satu sisi, sebuah dusun di lereng gunung
dapat bertransformasi menjadi destinasi pariwisata global yang dikelola
secara mandiri oleh warganya. Di sisi lain, sebuah komunitas di pedalaman
hutan berjuang mempertahankan eksistensi hukum adat dan ruang
hidupnya dari desakan industri ekstraktif. Keragaman ini menuntut para



MASA DEPAN PERDESAAN
DAN INOVASI PRAKTIKAL

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu:

1. Mengimplementasikan model analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) untuk memetakan potensi dan tantangan
regenerasi petani di suatu wilayah perdesaan tertentu; (2) Memilih model
inovasi sosial yang paling sesuai untuk diimplementasikan dalam program
kewirausahaan desa, berdasarkan analisis modal sosial yang ada di
komunitas tersebut; (3) Menentukan langkah-langkah strategis
implementasi program pengembangan desa berbasis teknologi sederhana
(misalnya, sistem informasi desa atau pemasaran digital produk lokal) yang
selaras dengan pencapaian target Desa Mandiri; (4) Mendemonstrasikan
cara mengintegrasikan teknologi tepat guna dengan inovasi lokal yang
sudah ada di desa untuk menyelesaikan masalah spesifik seperti
pengelolaan sampah atau efisiensi irigasi; dan (5) Menganalisis potensi
sinergi dan konflik antara kebijakan pembangunan perdesaan di tingkat
nasional (misalnya, Visi Indonesia Emas 2045) dengan inisiatif inovasi yang
muncul dari tingkat lokal (bottom-up).

B. PENDAHULUAN

Membicarakan masa depan perdesaan acapkali menjebak kita dalam
dua narasi ekstrem di antara romantisme akan ketenangan dan otentisitas
yang terancam, atau pesimisme akan keterbelakangan dan kemiskinan yang
persisten. Namun realitas sosiologisnya jauh lebih kompleks dan dinamis.
Perdesaan di abad ke-21 bukanlah entitas statis yang menunggu untuk
diselamatkan, tetapi merupakan arena yang aktif menghadapi tekanan
sekaligus melahirkan inovasi. Tantangan vyang dihadapi bersifat



STRATEGI PENYELESAIAN,
SINTESIS, DAN REKOMENDASI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah menyelesaikan pembahasan pada bab ini, mahasiswa
diharapkan mampu: (1) Menerapkan konsep pembangunan berbasis
potensi lokal untuk menganalisis model bisnis Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes), desa wisata, dan desa digital di Indonesia; (2) Memilih strategi
pemberdayaan masyarakat yang paling sesuai untuk menyelesaikan sebuah
studi  kasus hipotetis mengenai konflik tata ruang dengan
mempertimbangkan prinsip kearifan lokal; (3) Mendemonstrasikan langkah-
langkah penyusunan kerangka awal rencana pembangunan partisipatif yang
mengintegrasikan penguatan ekonomi lokal dan pelestarian lingkungan
pada konteks desa tertentu; (4) Menggunakan sintesis tipologi desa dan
dialektika tradisi-modernitas untuk menentukan rekomendasi kebijakan
yang aplikatif bagi agenda pembangunan perdesaan di masa depan; dan (5)
Menganalisis efektivitas berbagai model intervensi (misalnya, penguatan
kelembagaan, pemberdayaan ekonomi) dalam studi kasus yang disajikan
untuk merumuskan sintesis strategi pembangunan desa yang komprehensif.

B. PENDAHULUAN

Perjalanan kita melintasi lanskap sosiologi perdesaan Indonesia kini tiba
pada sebuah persimpangan krusial di antara diagnosis dan aksi, antara
pemahaman dan penyelesaian. Bab-bab terdahulu telah membekali
pembaca dengan perangkat analisis untuk membedah struktur sosial,
dinamika kekuasaan, stratifikasi, hingga perubahan demografis yang
kompleks di wilayah perdesaan. Kita telah memahami mengapa sebagian
desa tertinggal sementara yang lain melesat maju. Kita pun telah
menelusuri akar konflik agraria dan dampak modernisasi terhadap pranata
sosial. Namun pengetahuan tersebut akan menjadi inert dan tak bermakna
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SINOPSIS BUKU

Substansi kajian buku ini adalah mengajak pembaca menyelami
kompleksitas perdesaan Indonesia kontemporer, sehingga Anda
menemukan bahwa desa kini bukan lagi entitas yang terisolasi, tetapi
merupakan sebuah simpul vital dalam lintasan budaya, ekonomi, politik,
dan digitalisasi yang penuh gegap gempita dan duka nestapa. Betapa tidak,
potret petani milenial yang memanfaatkan teknologi drone di Jawa Barat,
komunitas adat di pedalaman Papua yang berjuang melawan korporasi,
lahan pertanian di sekitar pertambangan Konawe dan Konawe Utara tak
ubahnya kubangan lumpur, anak-anak nelayan tidak lagi rebutan berenang
karena warnah air laut berubah jadi susu coklat di bawah kolom rumah
Pulau Kabaena Kabupaten Bombana, dan hingga lahirnya ekonomi kreatif di
desa-desa wisata Bali.

Ikhwal itulah yang disajikan dalam buku ini sebagai potret perdesaan
yang jauh dari citra monolitik, meski agak ribet diurai dari gagasan teoretis
sosiologi ke dalam konteks studi kasus di berbagai pelosok Nusantara.
Sungguh tidak relevan lagi kita memahami teori tentang struktur sosial,
stratifikasi sosial, modal sosial, dan atau konflik agraria, ketika potret
wilayah perdesaan tidak lagi menjadi ruang kehidupan yang menyejukkan.
Namun yang lebih pasti, buku ini amat penting bagi kaum akademisi, para
praktisi pembangunan, aktivis sosial, dan perumus kebijakan yang ingin
mendasarkan intervensi mereka pada pemahaman yang mendalam, tajam
dan penuh telaah kritisisme.
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